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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan 

membutsir menggunakan playdough  dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak . Berdasarkan indikator kinerja yang ditetapkan telah diperoleh hasil 

persentase rata – rata, Siklus I pertemuan I mencapai 8 orang anak atau 40% yang 

memiliki kemampuan motorik halus dan 12 orang atau 60% yang belum memiliki 

kemampuan motorik halus.. Pada siklus 1 pertemuan 2 mencapai 12 orang atau 

60% dan 8 orang anak atau 40% yang belum memiliki kemampuan motorik halus, 

pada siklus II pertemuan 1 mengalami peningkatan mencapai  16 orang anak atau  

80%, siklus II pertemuan 2 mencapai 18 orang anak atau 90% dan yang belum 

sisa 2 orang anak atau 10%. Peningkatan ini terjadi, adanya kerja sama antara 

peneliti dengan pengamat dalam merancang pembelajaran membutsir 

menggunakan playdough, dan terutama menciptakan kelas yang kondusif. 

 Berdasarkan hasil analisis dan refleksi jelaslah bahwa kegiatan membutsir 

menggunakan playdough dapat dijadikan sebagai media untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak  di PAUD Kamboja Kota Gorontalo. Temuan ini 

sekaligus menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan motorik halus anak  

dapat dikembangkan  melalui kegiatan membutsir menggunakan playdough. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan simpulan peneliti memberikan beberapa saran atau 

rekomendasi sebagai arahan untuk perkembangan pendidikan anak kearah yang 

lebih baik yaitu  Kemampuan motorik halus perlu dan penting dimiliki oleh setiap 

anak, karena itu orang tua harus membantu anak dalam mengarahkannya. 

Penyampaian pembelajaran kepada anak usia dini harus menggunakan 

media yang menarik dan tidak monoton agar perkembangannya optimal dan 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, maka guru dituntut untuk kreatif 

dalam merancang berbagai kegiatan pembelajaran untuk anak terutama dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak.  
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